BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti kembali tentang faktor — faktor yang mempengaruhi
kinerja sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada PT Telekomunikasi
Indonesai, Thk kota Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bukti
empiris dan mengetahui pengaruh dari faktor — faktor yang mempengaruhi Kinerja
sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada PT Telekomunikasi Indonesia,
Tbk kota Surabaya. Faktor — faktor yang digunakan peneliti pada penelitian kali
ini terdiri dari lima faktor yaitu keterlibatan pengguna dalam pengembangan
sistem informasi akuntansi, dukungan manajemen puncak, formalisasi
pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan pemakai, dan
kemampuan pengguna sistem informasi akuntansi.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang digunakan
adalah data primer. Data primer yang digunakan peneliti adalah dengan
dilakukannya penyebaran kuisoner kepada pengguna sistem informasi akuntansi
PT Telekomunikasi Indonesia, Thk kota Surabaya yang terdiri dari divisi
keuangan (finance), general support, HR administration, dan unit sistem
informasi. Kuisoner yang telah disebar peneliti sebanyak 44 kuisoner kepada
empat divisi tersebut, yaitu divisi keuangan sebanyak 26 kuisoner dan yang

kembali sebanyak 22 kuisoner, general support sebanyak 5 kuisoner dan yang
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kembali hanya 2 kuisoner, HR administration sebanyak 9 kuisoner dan

kembali semua, dan unit sistem informasi sebanyak 4 kuisoner dan kembali

semua. Kuisoner tersebut disebarkan dengan cara menitipkannya kepada salah

satu karyawan atau manajer tiap divisi dan mengambilnya pada jangka waktu

yang telah ditentukan pada saat menitipkan kuisoner.

Berdasarkan analisis data yang telah diolah dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Model regresi terdistribusi fit karena nilai signifikasinya menunjukkan nilai
kurang dari 0.05, yang berarti Hy ditolak sehingga semua variabel independen
yang terdiri dari keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem
informasi  akuntansi, dukungan manajemen  puncak, formalisasi
pengembangan sistem informasi, dan kemampuan pengguna sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja sistem informasi akuntansi berbasis
komputer pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk kota Surabaya.

Terdapat tiga variabel independen yang berpengaruh terhadap Kinerja sistem
informasi akuntansi berbasis komputer pada PT Telekomunikasi Indonesia,
Tbk kota Surabaya yaitu keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem
informasi akuntansi, dukungan manajemen puncak, dan kemampuan
pengguna sistem informasi akuntansi. Sedangkan variabel independen
formalisasi pengembangan sistem informasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada PT

Telekomunikasi Indonesia, Tbk kota Surabaya.
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Sedangkan untuk variabel program pelatihan dan pendidikan pemakai hanya
diuji validitasnya saja dikarenakan variabel independen tersebut termasuk

kedalam variabel dummy sehingga tidak bisa diuji pada uji selanjutnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti mempunyai dan menyadari beberapa keterbatasan

yang mungkin dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. Oleh karena itu,

keterbatasan ini perlu di perhatikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Pada penelitian ini, peneliti tidak memeriksa kembali pertanyaan kuisoner

pada penelitian terdahulu vyaitu pada pertanyaan Kkuisoner variabel
kemampuan pengguna sistem informasi yang menggunakan skala likert lima
yang tidak sesuai dengan definisi operasional yang hanya menggunakan skala
likert empat sehingga peneliti menaikkan skala lima menjadi skala empat agar

sama dengan variabel lainnya.

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu objek dengan empat divisi atau bagian
saja dan tidak semua kuisoner yang dapat kembali sehingga data yang dapat
diolah hanya sedikit.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan, peneliti

menyarankan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya lebih teliti lagi dalam pembuatan
kuisoner sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pengukuran skala likert.
Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas jumlah

sampel dan populasi pada penelitiannya serta pada saat penyebaran kuisoner
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sebaiknya peneliti selanjutnya menunggu hasil kuisonernya sehingga tingkat
pengembalian kuisoner lebih banyak.

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel terkait faktor —
faktor yang mempengaruhi Kinerja sistem informasi akuntansi berbasis
komputer.

Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan metode kuisoner
untuk mencari tambahan informasi, misalnya dengan wawancara langsung

dengan responden sehingga memperoleh hasil yang lebih akurat.
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